
 

 

 

 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRAK 

 

Fadlia Taliki. 2016. Kesantunanan berbahasa di Lingkungan Pondok Pesantren Al Khairaat 

Desa Buntulia Utara Kecamatan Buntulia Kabupaten Pohuwato.Skripsi.Jurusan 

Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Sastra dan Budaya, Universitas 

Negeri Gorontalo. Pembimbing 1 Dr. Fatma Ar. Umar, M.Pd., Pembimbing II Dr. 

Muslimin, S.Pd. M.Pd. 

 

Masalah yang diteliti dalam penelitian ini yaitu (1) apa saja prinsip kesantunan 

berbahasa yang digunakan oleh santriwan dan santriwati di lingkungan Pondok Pesantren Al 

Khairaat Desa Buntulia Utara Kecamatan Buntulia Kabupaten Pohuwato, (2) apa saja skala 

kesantunan berbahasa yang di temukan dalam percakapan santriwan dan santriwati di lingkungan 

Pondok Pesantren Al Khairaat Desa Buntulia Utara Kecamatan Buntulia Kabupaten Pohuwato. 

Tujuan Penelitian ini yaitu mendeskripsikan prinsip kesantunan berbahasa yang digunakan oleh 

santriwan dan santriwati di lingkungan pondok pesantren Al Khairaat Desa Buntulia Utara 

Kecamatan Buntulia Kabupaten Pohuwato dan mendeskripsikan skala kesantunan berbahasa 

yang di temukan dalam percakapan santriwan dan santriwati di lingkungan Pondok Pesantren Al 

Khairaat Desa Buntulia Utara Kecamatan Buntulia Kabupaten Pohuwato. 

 Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskripsi kualitatif. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik observasi, teknik simak bebas libat 

cakap, teknik rekam, dan teknik catat. Teknik analisis data dalam penelitian ini terdiri dari 

beberapa tahap, yakni, (1) mentranskrip data simak bebas libat cakap dan hasil rekaman, (2) 

mengidentifikasi data, (3) menganalisis data, (4) menyimpulkan hasil analisis, (5) Melaporkan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) tuturan para santri dan santriawati yang ada 

di lingkungan pondok pesantren tersebut telah mematuhi prinsip kesantunan Leech dan disisi lain 

ada juga yang melanggar prinsip kesantunan Leech tanpa mereka sadari. Hal itu menggambarkan 

bahwa tuturan santriwan dan santriwati di  lingkungan pondok pesantren tersebut ada yang 

santun dan ada yang tidak santun. Tuturan para santri dan santriawati di Lingkungan Pondok 

Pesantren tersebut ada yang menggunakan ragam bahasa yang santun ragam bahasa yang 

digunakan ada yang enak didengar dan tidak enak didengar dalam proses komunikasi. (2) Skala 

kesantunan berbahasa yang ditemukan dalam penelitian ini yaitu a) skala kerugian dan 

keuntungan ditemukan dengan jumlah 6 tuturan,  (b) skala pilihan ditemukan dengan jumlah 2 

tuturan, (c) skala ketidaklangsungan ditemukan dengan jumlah 15 tuturan, (d) skala keotoritasan 

ditemukan dengan jumlah 2 tuturan, dan (e) skala jarak sosial ditemukan dengan jumlah 17 

tuturan.  

 

 

Kata-kata kunci: kesantunan berbahasa dan kajian pragmatik  

 


